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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak menurunnya omzet usaha kecil menengah
(UMKM) di kecamatan Doro, Kabupaten Pekalongan yang sebagian besar penduduknya
berwirausaha dibidang konveksi, dan produksi makanan ringan. Ketidaksiapan dalam
menghadapi masa pandemi menjadi salah satu faktor penyebabnya. Dimulainya era new
normal menjadi harapan  bagi usaha kecil menengah (UMKM) di kecamatan Doro,
Kabupaten Pekalongan. Namun, diperlukan perencanaan bisnis (business plan) yang
matang untuk menghadapi tantangan di era new normal. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat (PkM) yaitu pelatihan pembuatan business plan dilakukan
agar pelaku usaha dan calon wirausahawan di Kecamatan Doro, Kabupaten Pekalongan
mampu mengidentifikasi jenis usaha dan menghasilkan perencanaan bisnis (business plan)
yang sesuai dengan era new normal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini
dilaksanakan bagi pelaku usaha UMKM yang mengikuti sekolah wirausaha Aisyiyah,
Kecamatan Doro, Kabupaten Pakalongan. Metode yang digunakan pada kegiatan ini
mencakup tahap identifikasi, sosialisasi tentang ide-ide kreatif bisnis, pelatihan business
plan, dan diakhiri dengan tahap evaluasi kegiatan pelatihan. Hasil evaluasi menunjukan
bahwa jumlah peserta yang memahami tentang business plan mengalami peningkatan
setelah mengikuti kegiatan pelatihan.

Kata kunci : business plan, new normal

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 telah membawa dampak terhadap menurunnya pertumbuhan
ekonomi di Indonesia (Nasution dkk., 2020). Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) menyebabkan menurunnya tingkat konsumsi barang dan jasa. Hal ini juga
berdampak pada kelangsungan perusahaan berskala besar maupun usaha mikro
kecil menengah (UMKM). Penurunan permintaan akan produk dan jasa berpotensi
menurunkan volume penjualan produk dan jasayang pada akhirnya menurunkan
pendapatan usaha mikro kecil menengah (UMKM). Namun, pada awal bulan Juni
2021 pemerintah mulai memberlakukan pelonggaran pembatasan sosial berskala
besar (PSBB) yang juga menjadi awal dimulainya era “New Normal”.

Era “New Normal” diharapkan menjadi peluang bagi usaha kecil menengah
UMKM untuk meningkatkan kembali permintaan akan produk dan jasa dan
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menggerakkan kembali perekonomian di Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS), perekonomian Indonesia tumbuh sebesar 1,55 persen pada triwulan
III tahun 2021 (Badan Pusat Statistik, 2021). Pertumbuhan ekonomi ini terjadi hampir
di seluruh wilayah di Indonesia. Usaha mikro kecil menengah (UMKM) perlu
mempersiapkan perencanaan bisnis (business plan) di era “New Normal”, hal ini
dikarenakan adanya perubahan pola dalam kegiatan bisnis. Menurut Lambing &
Khuehl, (2000) dalam (Suryana, 2013) perencanaan usaha memuat tentang misi
usaha, usulan usaha, operasional usaha, perincian keuagan, dan aspek pasar dan
pemasaran. Perencanaan bisnis ini digunakan sebagai pedoman untuk mencapai
keberhasilan manajemen usaha dan dapat dijadikan sebagai ukuran besarnya
permodalan yang dibutuhkan perusahaan (Suryana, 2013).

Dampak pandemi Covid-19 juga dirasakan oleh warga Kecamatan Doro,
Kabupaten Pekalongan. Usaha mikro kecil menengah (UMKM) warga Kecamatan
Doro, Kabupaten Pekalongan sebagian besar bergerak di bidang konveksi yang
memproduksi jeans dan pakaian wanita. Selain itu, warga Kecamatan Doro,
Kabupaten Pekalongan juga berwirausaha memproduksi makanan ringan seperti
rengginang, keripik tahu, dan keripik pisang. Usaha mikro kecil menengah (UMKM)
yang bergerak di bidang konveksi seperti produksi jeans dan pakaian juga
mengalami penurunan omzet penjualan selama masa pandemi Covid-19. Oleh
karena itu, usaha mikro kecil menegah (UMKM) perlu membuat perencanaan bisnis
dan strategi yang matang agar dapat bertahan pada era “New Normal” (Hardilawati,
2020).

Pelatihan perencanaan bisnis (business plan) dapat meningkatkan minat seseorang
dalam memulai suatu bisnis (Hidayah & Nawawi, 2021). Kurniadi (2015)
mengungkap bahwa perencanaan bisnis dapat membantu dalam meningkatkan
operasional bisnis. Perencanaan bisnis dapat membantu usaha kecil menengah
(UMKM) dalam mengembangkan bisnisnya dan memformulasikan strategi
bisnisnya (Noor et al., 2018). Selain itu, pelatihan pembuatan perencanaan business
plan juga dapat membantu usaha kecil menengah (UMKM) dalam meningkatkan
daya saingnya (Ma'rifah et al., 2021).

Pelatihan business plan diharapkan dapat membantu usaha mikro kecil menengah
(UMKM) dalam menyusun langkah-langkah perencanaan bisnisnya untuk
menghadapi era New Normal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini betujuan
memberikan sosialisasi mengenai perencanaan bisnis (business plan) dalam
mengahdapi era New Normal, memberikan pelatihan pembuatan perencaan bisnis
(business plan) dalam menghadapi era New Normal, dan memberikan gambaran dan
informasi mengenai ide-ide kreatif dalam berbisnis di era New Normal.

METODE

Pelatihan business plan ini diikuti oleh seluruh pelaku usaha UMKM yang menjadi
peserta sekolah wirausaha Aisyiyah Kecamatan Doro, Kabupaten Pekalongan.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam empat tahapan.
Tahap pertama kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dengan identifikasi
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peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM). Identifiaksi dilakukan
menggunakan survei tentang tingkat pendidikan peserta PKM, prosentase jumlah
peserta PkM yang telah berwirausaha, serta jenis usaha yang dijaankan oleh peserta
PkM.

Tahap yang kedua adalah sosialisai mengenai pembuatan perencanaan bisnis dan
ide-ide kreatif dalam bisnis pada era New Normal. Sosialisasi ini bertujuan untuk
mengembangkan ide-ide kreatif bisnis warga Dukuh Kalileting, Kacamatan Doro,
Kabupaten Pekalongan.

Tahap ketiga adalah memberikan pelatihan tentang pembuatan perencanaan
bisnis (business plan) dalam menghadapi era New Normal kepada warga Dukuh
Kalileting, Kecamatan Doro, Kabupaten Pekalongan. Pelatihan ini bertujuan
meningkatkan kemampuan warga Dukuh Kaliketing, Kacamatan Doro, Kabupaten
Pekalongan dalam menentukan strategi perencanaan bisnis dalam menghadapi era
New Normal.

Tahap terakhir adalah mengevaluasi hasil dari sosialisasi dan pelatihan yang telah
dilakasanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil survei awal, sebagian besar peserta PkM memiliki latar
belakang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA). Gambar 1 menunjukkan
bahawa 43% dari total peserta PkM memiliki latar belakang Sekolah Mengah Atas
(SMA). Peserta dengan latar belakang pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP)
sebesar 26%, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebesar 13%, Sarjana (S1) sebesar
9%, Diploma tiga (D3) sebesar 6%, dan Sekolah Dasar (SD) sebesar 3%.

Tingkat Pendidikan

B Sekolah Dasar (SD)

B Sekolah Menengah
Pertama (SMP)

m Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK)

B Sekolah Menengah
Atas (SMA)

mD3

mS1

Gambar 1.Tingkat Pendidikan
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Gambar 2 mempresentasikan prosentase jumlah peserta PkM yang telah
berwirausaha. Jumlah peserta PkM yang telah memiliki usaha sekitar 60% dari total
peserta PkM, sedangkan 40% dari total peserta PkM belum memilki usaha.

Prosentase Jumlah Wirausaha

M Belum menjalankan
usaha

B Berwirausaha

Gambar 2. Prosentase Jumlah Wirausaha

Gambar 3 menunjukkan bahwa peserta PkM yang menjalankan usaha makanan
ringan sebesar 25%, usaha konveksi 50%, dan usaha kerajinan tangan atau laundry
sebesar 10% dan lain-lain sebesar 15%.

Jenis Usaha

B Makanan
Ringan
B Konveksi

m Laundry

Ml Lain-lain

Gambar 3. Jenis Usaha

Sebelum kegiatan pelatihan dimulai, maka diadakan identifikasi terlebih dahulu
mengenai tingkat pemahaman peserta akan business plan. Gambar 4 menunjukkan
bahwa 63% peserta kurang memahami tentang business plan, 22 % dari total peserta
cukup memahami tentang business plan, sedangkan peserta yang sangat memahami
tentang business plan sebanyak 15%.
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Tingkat Pemahaman Peserta sebelum Pelatihan

B Kurang memahami
B Cukup memahami

Sangat memahami

Gambar 4.Tingkat Pemahaman Peserta Sebelum Pelatihan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimulai dengan sosialisasi tentang
ide-ide kreatif dikemukakan tentang jenis-jenis usaha yang dapat dikembangkan
pada era New Normal. Seluruh peserta kegiatan diberikan informasi mengenai jenis-
jenis usaha seperti makanan, minuman, kosmetik, perlengkapan protokol kesehatan,
perlengkapan olahraga, dan online grocery dapat menjadi alternatif pilihan usaha
pada era New Normal.

Pada kegiatan pelatihan pembuatan perencanaan bisnis (business plan) peserta
diberikan beberapa materi. Materi pertama adalah tentang cara memulai usaha.
Materi ini memuat tentang bagaimana memulai usaha yang dapat dilakukan dengan
cara mendirikan usaha baru atau memperluas usaha yang sudah ada (ekspansi).

Materi berikutnya adalah menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman (strengh, weakness, opportunity, and threat). Pada materi ini, peserta diberikan
informasi mengenai cara mengidentikasi kekuatan, kelemahan usaha dari sisi
keuangan, pemasaran, sumber daya manusia (SDM), dan operasional. Peserta juga
diberikan materi tentang cara mengidentifikasi peluang dan ancaman yang dihadapi
oleh perusahaan yang terdiri dari aspek kondisi ekonomi, politik, persaingan,
pemerintah, dan teknologi (David, 2016).
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Gambar 5. Penjelasan Analisis SWOT dan Strategi Pemasaran

Peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat juga diberikan pengetahuan
mengenai bauran pemasaran serta cara memformulasikan strategi pemasaran yag
terdiri dari strategi produk, strategi harga, strategi lokasi, dan strategi promosi.

Pelatihan pembuatan perencanaan keuangan juga diberikan kepada seluruh
peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pelatihan ini meliputi cara
membuat perhitungan biaya usaha. Biaya ini terdiri atas biaya prainvestasi, biaya
pembelian aktiva tetap, dan biaya operasional (Kasmir, 2012). Seluruh peserta
diminta untuk membuat rincian biaya-biaya apa saja yang kemungkinan
dikeluarkan pada saat memulai suatu usaha. Biaya prainvestasi meliputi biaya
survei lapangan, biaya pembuatan studi kelayakan, biaya pembersihan lahan, dan
biaya lainnya. Biaya pembelian aktiva tetap meliputi pembelian peralatan, tanagh,
banguna, dan lain sebagainya. Sedangkan biaya operasional meliputi biaya gaji,
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Gambar 6. Penj elasan Aspek Keuangan dan SDM

Pelatihan berikutnya adalah mengenai pengadaan tenaga kerja. Pada bagian ini,
seluruh peserta diminta untuk membuat perencanaan jumlah karyawan serta proses
rekrutmen. Rekrutmen tenaga kerja dapat berasal dari berbagai sumber seperti lokasi
disekitar tempat usaha, bursa tenaga kerja, institusi, dan lain sebagainya. Seluruh
peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat juga mencoba membuat kebijakan
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kompensasi yang akan diperuntukkan bagi seluruh karyawan.

Tahap terakhir dari kegiatan PkM ini adalah evaluasi tingkat pemahaman peserta
kegiatan pelatihan business plan terhadap materi yang telah disosialisaikan. Gambar
7 menunjukkan bahwa 70% dari total peserta kegiatan pelatihan business plan cukup
memahami materi yang telah diberikan, sedangkan 23% dari total peserta cukup
memahami materi yang telah diberikan, sedangkan peserta yang kurang memahami
sebanyak 7%. Evaluasi tingkat pemahaman peserta akan materi yang telah diberikan
dinilai dengan ketelibatan peserta dalam diskusi dan kemampuan peserta dalam
membuat draft business plan.

Tingkat Pemahaman Peserta Setelah Pelatihan

B Kurang memahami

B Cukup memahami

Sangat Memahami
(mampu membuat
draft business plan)

Gambar 7. Tingkat Pemahaman Peserta setelah Pelatihan

KESIMPULAN

Era New Normal memberikan harapan bagi usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) di Kecamatan Doro, kabupaten Pekalongan untuk kembali meningkatkan
kegiatan usahanya. Kegiatan pelatihan pembuatan perencanaan bisnis (business plan)
diperlukan agar dapat merencanakan bisnis dengan memperhatikan aspek
pemasaran, keuangan, dan sumber daya manusia (SDM). Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat (PkM) ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan yaitu
identifikasi, sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi. Berdasarkan hasil evluasi, kegiatan
PkM ini cukup dinilai efektif.Hal ini digambarkan oleh adanya kenaikan jumlah
peserta memahami perencanaan bisnis dari 37% menjadi 93% dari total peserta
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